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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Wahai orang-orang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.

(Quran Surah Muhammad 47:7)

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa ya /’\ irkan untukku tidak akan pemah

senantiasa ndoak

Dan untuk diriku terima kasih telah bertahan dan berhasil mengalahkan rasa
malas sampai penyelesaian studi ini.
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ABSTRAK

Mu’'minnisa AR. 2021. Tindak Tutur Ekspresif (Studi Kasus Siswa Kelas X1 UPT
SMA Negeri 2/ Gowa). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh M. Agus dan Indramini.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur
ckspresif pada siswa kelas XI MIPA 2. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tuturan siswa
kelas X1 MIPA 2 UPT SMA Negeri 21 Gowa. Teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi tangkapan layar 5 emudian dicatat dan ditelaah. Data

indak tutur ekspresif,
pkan selamat sebanyak
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan

.
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komunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat dikaji berdasarkan konteksnya.
Cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang bahasa dengan pertimbangan konteks

yaitu bidang pragmatik.




Pragmatik sebagai salah satu ilmu bahasa, mengkhususkan pengkajian
pada hubungan antara bahasa dan konteks tuturan berkaitan dengan itu Suryanti
(2020: 10) pragmatik merupakan tataran yang turut memperhitungkan manusia
sebagai pengguna bahasa. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari
struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan

dalam komunikasi. Pragmatik mengkaji tentang tindak tutur dan juga mengkaji
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posisi penutur, situasi tutur, dan kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa itu.

Penutur cenderung menggunakan bahasa yang seperlunya dalam berkomunikasi.
Pemilihan kata oleh penutur lebih mengarah pada bahasa yang komunikatif:




Melalui konteks situasi yang jelas suatu peristiwa komunikasi dapt berjalan dengan
lancar.

Tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang makna tuturannya sesuai dengan
tuturan penutur. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur melakukan sesuatu yang di
dalamnya terkait fungsi dan maksud lain dari tuturan. Tindak tutur perlokusi adalah
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kelas merupakan realitas komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas.
Interaksi kelas yang dimaksud dalam hal ini yaitu interaksi via WharsApp. Interaksi
kelas, guru selalu menggunakan bahasa untuk memperlancar proses interaksi. Guru




dan siswa memiliki kecenderungan tindak tutur yang pemakaiannyva disesuaikan
dengan fungsi dan situasi. Guru senantiasa memiliki banyak cara dalam
mengungkapkan pemikiran dan perasaannya begitu pula dengan siswa. Apabila
tugas yang diberikan oleh guru dianggap terlalu sulit kemudian siswa
menyampaikan keluhan kepada temannya mengenai tugas tersebut hal ini termasuk
tindak tutur ekspresif. Artinya, bahwa dals
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ckspresif yang terjadi ketika siswa berinteraksi dengan guru via WhaisApp.




Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif (Studi Kasus Siswa
Kelas XI UPT SMA Negeri 21 Gowa)".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu “Bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif apa sajakah yang ditemukan pada




2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan:
a. Memberikan sumbangan pemikiran atau bahan informasi kepada pembaca,
Khususnya kepada pencliti sendiri, mengenai tindak tutur ckspresif (Studi
Kasus Siswa Kelas XI UPT SMA Negeri 21 Gowa).

l b. Sebagai bahan masukan dalam upaya pengkajian studi kasus maupun kajian-
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“Analisis Tindak Tutur Ekspresif Pada Film Rudy Habibie Karya Hanung
Bramantyo”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur ekspresif
beserta fungsinya pada film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.




' Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian deskriptif. Berdasarkan analisis
| data ‘nenpensi findsk- toar: ckapresif pada fim: Rudy Habibie keeys Hanung

Bramantyo, disimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang

digunakan oleh penutur untuk mengungkapkan apa yang penutur rasakan. Para
aktor dalam film tersebut mengekspresikan apa yang mercka rasakan melalui
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deskriptif. Perbedaannya terdapat pada sumber data, sumber data penelitian Sidig
berupa tuturan dari Najwa Shihab dan Presiden Jokowi saat wawancara dalam acara

Mata Najwa sedangkan sumber data peneliti yaitu siswa.




2. Pengertian Bahasa

Bahasa sebagai salah satu alat komunikasi memiliki peranan penting bagi
kehidupan manusia. Alek (2018: 7) menyatakan pendapatnya bahwa bahasa adalah
alat komunikasi yang memiliki makna. Melalui bahasa manusia dapat
berkomunikasi untuk menyampaikan suatu pesan tertentu yang diinginkan,
mengekspresikan perasaan dan tujuan yang ditujukan terhadap orang lain sehingga
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f. bahasa itu bersifat konvensional,
g bahasa itu bersifat unik,
h. bahasa itu bersifat universal,

1. bahasa itu bersifat produktif,
J. bahasa itu bervariasi, dan
k. bahasa itu bersifat dinamis,

simbol-simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Simbol-simbol bunyi
dalam hal ini menandakan bahwa bahasa itu berupa bunyi. Namun bunyi yang
dimaksud pada bahasa ini adalah mengarah pada bunyi yang dihasilkan oleh alat
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ucap manusia dan mempunyai makna atau dapat membedakan makna. Oleh karena
itu dapat dikatakan hﬁm.whmmhnﬁmgﬁdnkdhsﬂhnulahﬂmw
manusia tidak termasuk bunyi bahasa. Misalnya saja bunyi tepukan tangan atau
bunyi jentikan jari-jari. Bunyi tersebut tidak tergolong sebagai bunyi bahasa,
sehingga tidak dapat dikaji menggunakan ilmu linguistik.

Namun perlu digaris bawahi dalam hal ini bahwa tidak semua juga bunyi

yang dihasilkan oleh alat ucap m but sebagai bunyi bahasa. Terdapat

| \\llih////
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mana suka. Arbitrer dalam hal ini juga dapat didefinisikan bahwa tidak ada
hubungan yang wajib antara lambang bahasa yang berbentuk bunyi tersebut dengan
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makna dari lambang tersebut. Makna sebuah kata tergantung kesepakatan bersama
masyarakat penuturnya.
e. Bahasa itu mempunyai makna

Bunyi bahasa yang menjadi objek kajian linguistik adalah bunyi bahasa
yang mempunyai makna atau membedakan makna seperti yang telah dijelaskan
scbelumnya. Ketika berkomunikasi dengan sescorang menggunakan bahasa

n oleh penutur ke mitra tutur, Dari hal

tentunya ada pesan yang ingin dis :

. | /J’ '( AS MUHA”./?@ sesuatu dibuat

\|Ilh////

\v N

QKAAN DP\“

tertentu yang menjadi pembeda dengan bahasa lainnya. Misalnya saja, proses
pembentukan kalimat pasif dalam bahasa Jerman atau bahasa Inggris. Hal
terscbutlah yang dimaksud sebagai pembeda. Selain itu, setiap bahasa memiliki
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ciri~ciri tersendirinya yang terkadang juga melambangkan masyarakat penuturnya.
Sebagai contoh dalam bahasa Jerman terdapat sistem lambang bunyi umlaut yang
tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Begitu pula dalam
pembentukan kalimat pasif baik bahasa Indonesia, bahasa Jerman, maupun bahasa
Inggris memiliki aturan tersendiri dalam pembentukannya. Inilah salah satu contoh
sehingga dikatakan bahwa bahasa itu unik, karena setiap bahasa di dunia ini
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Bahasa bersifat produktif dalam hal ini diartikan bahwa bahasa selalu
mengalami perkembangan. Setiap bahasa produktif dalam mengembangkan
kosakata baru dalam bahasa tersebut. Kosakata baru dapat muncul melalui beberapa
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cara misalnya dengan menggabungkan dua kata, menggabungkan kata dengan
imbuhan, serta cara-cara lainnya.
j. Bahasa itu bervariasi

Makna bahwa bahasa itu bervariasi dalam suatu bahasa terkadang banyak
variasi penggunaannya. Misalnya saja dalam bahasa Indonesia, penggunaan bahasa
Indonesia di kalangan keluarga, sekolah, dan masyarakat tentunya berbeda.

4.'., y
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“mengonsumsi”. Jadi beberapa kata disesuaikan dengan aturan atau pola bahasa
yang baru.




Terkadang sulit membedakan antara bahasa yang bersifat produktif dan
bahasa yang bersifat dinamis. Bahasa yang bersifat produkiif cenderung berbicara
tentang bagaimana mengembangkan kosakata baru yang belum ada sebelumnya.
Sedangkan bahasa yang bersifat dinamis cenderung berbicara tentang bagaimana
bahasa tersebut disesuaikan dengan aturan yang berlaku pada saat itu atau
disesuaikan dengan kebutuhan manusia di era itu,

S\ «\h,‘,e//

‘menurut Carnap (dalam Saputri, Leli, dan Khusnul 2020: 2).
Leech (dalam Suryanti, 2020: 68) mengungkapkan bahwa pragmatik
studies meaning in relation to speech situation. Pragmatik berbeda dengan
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semantik, pragmatik menyangkut makna dalam hubungan pada sebuah situasi tutur,
Leech mengungkapkan sejumlah aspek yang harus dipertimbangkan dalam sebuah
situasi tutur. Berikut akan disajikan aspek-aspek situasi tutur menurut Leech,
I. Penutur dan lawan tutur (addressers or addressees)
Penutur dan lawan tutur ini mencakup penulis dan pembaca dalam wacana tulis.
Aspek-aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia,

\\\\Mlmll/

Y ,

Dalam hal ini pragmatik menganggap bahasa dalam tingkatan yang lebih
konkret dari pada tata bahasa. Ucapan dianggap sebagai suatu bentuk kegiatan;

suatu tindak ujaran.
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5. Tuturan sebagai suatu produk tindak verbal
Tuturan adalah elemen bahasa yang maknanya kita pelajari dalam pragmatik.
Tuturan yang dipakai dalam pragmatik mengacu pada produk suatu tindak
verbal dan bukan hanya kepada tindak verbal itu sendiri. Sebenamya kita dapat
tuturan, sedangkan semantik merupakan ilmu yang menelaah tentang makna

kata yang diungkapkan oleh seseorang pada suatu kesempatan atau peristiwa
tertentu. Selanjutnya menurut Richard (dalam Harzike, 2017: 19) berpendapat




bahwa tindak tutur adalah sesuatu yang kita lakukan dalam rangka berbicara atau
suatu unit bahasa yang berfungsi di dalam sebuah percakapan,

Menurut Rohmadi (2004) mengemukakan bahwa peristiwa tutur
merupakan satu rangkaian tindak tutur dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tindak tutur
dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Berbeda dengan peristiwa tutur, tindak
utur merupakan gejala individu ya

WYL
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yakni lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Austin (dalam Septiani 2020: 166) menyatakan
bahwa dalam ujaran, yang merupakan tindak tutur, mempunyai berbagai daya di
dalamnya. Salah satunya adalah daya lokusi suatu ujaran. Daya ini adalah makna
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dasar dan referensi (makna yang diacu) oleh ujaran itu. Selanjutnya adalah daya
ilokusi, yakni daya yang ditimbulkan oleh penggunanya sebagai perintah, keluhan,
ejekan, pujian, janji dan lain-lain. Jadi, dapat disebutkan bahwa daya ilokusi adalah
fungsi ﬁndakhﬁrmginhumﬂmp&dudﬂnmmhmhmmmnayaymg
terakhir adalah daya perlokusi, yaitu hasil atau efek ujaran terhadap pendengarnya,
baik yang nyata maupun yang diharapkan.

Selain Austin, Searle (dalarii Septiani : 166) juga menjelaskan bahwa

ang bisa diwujudkan oleh

d.: arn mm
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2) Tindak Perlokusi

Tindak perlokusi adalah efek atau dampak yang ditimbulkan oleh tuturan
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berdasarkan isi tuturan. Tindak perlokusi bisa juga dikatakan tindak tutur yang
berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku
diluar linguistik dari orang lain.

3) Tindak Tlokusi

Tindak tutur Tlokusi merupakan tindak tutur vang mengandung daya untuk
melakukan tindakan tertentu dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu.

w ]J"' t 1 ey
- .. -
c ol . el 4 [

A\ 3V, Z, I~
o ( < \v‘\ a cm W . Azj ]
‘%’ - \\ *I

£
o 5 y
""unn-“‘\*\
J‘"J w \)

dan dkk 2017) tindak tutur dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tuturan bermodus
deklaratif, interogatif, dan imperatif. Berdasarkan fungsinya tindak tutur dapat
dibagi menjadi lima, yaitu (1) asertif atau representatif yang berfungsi untuk
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menguatkan, menduga, menegaskan dan mengumumkan; (2) komisif memiliki
fungsi untuk melakukan sesuatu misalnya bersumpah atau berjanji; (3) direktif
memiliki fungsi untuk mendorong pendengar untuk melakukan sesuatu, misalnya

menyuruh, meminta, menasehati; (4) ekspresif adalah tindak tutur yang
menymgkutpemandansihp.uperﬁmuﬁmmuﬂbmwimakaﬂhdm!m
sebagainya; (5) deklarasi, yang berfungsi untuk memutuskan sesuatu seperti
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menyesalkan, meminta maaf, menyambut, dan berterima kasih. Selanjutnya
menurut Stambo (2019: 251) tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang
dilakukan dengan maksud untuk menilai atau mengevaluasi hal yang disebutkan di




dalam tuturannya. Tindak tutur ekspresif mencakupi tindak tutur memuiji,
mengkritik, mengucapkan terima kasih, mengeluh, meminta maaf, dan memberi
selamat.

Menurut Supriyadi 2011 (dalam Irma 2017: 241) menyatakan bahwa
tindak tutur ekspresif bersifat retrospeksi dan melibatkan penutur. Verba tindak
tutur ekspresif antara lain bersimpati, memaafkan, belasungkawa, ikut prihatin, dan
sebagainya. Bentuk tuturan ekspresif'd;
(2) terima kasih, (3) mengkrit uh, {5) heran, (6) memuji, dan (7)

ran ek ‘.o..\ X
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tutur, atau dikarcnakan kebaikan hati penutur yang telah memberikan sesuatu
kepada lawan tutur.




. Tuturan ekspresif mengkritik

Tuturan ekspresif mengkritik merupakan tindak tutur yang terjadi karena
penutur merasa tidak suka atau tidak sependapat dengan apa yang dilakukan
atau dituturkan oleh lawan tuturnya. Tuturan mengkritik biasanya berupa
tanggapan, kadang-kadang disertai dengan uraian dan pertimbangan baik buruk
terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan lain sebagainya.
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f. Tuturan ekspresif meminta maaf
Tuturan ekspresif meminta maaf merupakan tindak tutur yang terjadi karena
perasaan tidak enak penutur terhadap lawan tutur karena telah mengganggu
waktu lawan tutur atau karena telah melakukan kesalahan.

B. Kerangka Pikir

csud penutur dalam berinteraksi

gL drl

\\\ (‘l') 1//

4 \\‘\ "““’ "/
W WS et

dan Ida 2017: 112)
membagi lima jenis yaitu tindak tutur representatif; direktif, ekspresif, komisif, dan
deklarasi. Penelitian ini memfokuskan pada tindak tutur ilokusi khusunya tindak
tutur ekspresif.




Searle (dalam Saifudin 2019: 8) menyatakan bahwa ckspresif, vakni
ungkapan sikap dan perasaan tentang suatu keadaan atau reaksi terhadap sikap dan
perbuatan orang. Contoh memberi selamat, bersyukur, menyesalkan, meminta
maaf, menyambut, dan berterima kasih. Tindak tutur ekspresif sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam kegiatan pembelajaran kelas di

UPT SMA Negeri 21 Gowa. Pembelajaran di kelas merupakan realitas komunikasi







BAB INI

METODE PENELITIAN

A, Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

tertentu (Fitrah dan Lutfiyah, 2017: 1), Definisi istilah adalah definisi yang

menentukan, defenisi istilah sesuai dengan tujuan penelitian yang akan diteliti agar




tidak menimbulkan kekaburan atau kesimpang siutan pemahaman dalam penelitian

ini, maka dijelaskan terlebih dahulu istilah yang dimaksud, antara lain:

l. Bahasa adalah alat komunikasi bagi manusia untuk berinteraksi dalam
kehidupan bermasyarakat.

2. Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari keterkaitan antara
penutur, lawan tutur, dan ujaran atau bahasa yang digunakan.
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana




mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari tuturan siswa kelas XI MIPA 2 UPT SMA Negeri 21
Gowa yang didalamnya terdapat tindak tutur ekspresif.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dari sumber data (subjek maupun safipel penelitian). Teknik pengumpulan data
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E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono 2008: 244 (Anggita Johan, 2018: 236-237) analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hﬂﬂw;wmm:mmwm&nhmmmidmgmm
mengorganisasikan data kedalam unit-unit, memilih makna yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

alisis data menurut Miles dan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bentuk-bentuk
tindak tutur ekspresif pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI MIPA 2
UPT SMA Negeri 21 Gowa meliputi: (1) tuturan ekspresif mengucapkan

selamat, (2) tuturan ekspresif m tuturan ekspresif berterimakasih, (4)




Siswa |: Iya tawwana’

Tuturan ekspresif memuji | Siswa 2: Asikk selamat

Melalui obrolan
grup WhatsApp,
tanggal 09
September 2021
pukul 09.01

‘WITa.
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Melalui obrolan




5. Guru: Kenapa sampai Melalui obrolan
sekarang belum ada yang | grup WharsApp,
mengumpulkan tugasnya | tanggal 27
vang ibu berikan peckan | September 2021
latu. Padahal ibu sudah pukul 10.00

Menurut Searle (Saifudin 2019: 8) menyatakan bahwa ekspresif, yakni

uﬁgkamﬂknpﬁnmtmmmkmhmummmmmNihp




dan perbuatan orang. Contoh memberi selamat, bersyukur, menyesalkan,
meminta maaf, menyambut, dan berterima kasih. berikut ulasan mengenai
bentuk-bentuk tindak ckspresif siswa kelas XI MIPA UPT SMA Negeri 21
Gowa yang berbasis daring melalui obrolan grup Wharsdpp. Pembelajaran
bahasa Indonesia melalui moda daring ini telah dilaksanakan selama pandemi

COVID-19 ini, termasuk di UPT SMA Negeri 21 Gowa. Semua data hasil

Tuturan ini disampaikan guru kepada siswa secara tidak langsung
karena pembelajaran dilakukan secara daring melalui obrolan grup
WhatsApp, tindak tutur terjadi pada awal kegiatan pembelajaran dimulai




is

pukul 08.00 WITa. Guru mengucapkan selamat pagi kepada siswanya untuk
memulai pembelajaran secara daring melalui obrolan grup WhatsApp
kemudian dibalas oleh siswa dengan ucapan yang sama yaitu ucapan
selamat pagi.

Tindak tutur ini terjadi ketika berlangsungnya proses pembelajaran

siswa kelas XI MIPA 2. Mitra tutur dan penutur merupakan guru dan siswa,

perasaan kagum terhadap sesuatu. Memuji adalah melahirkan kekaguman
danpmghnrgmnkepadaummgdimggapbaik.ﬂidahmknw
tindak tutur, memuji merupakan tindak tutur ekspresif sebagai ungkapan




ckspresi kekaguman penutur akan sesuatu yang dianggapnya baik terhadap
lawan tuturnya. Tuturan ekspresif memuji dapat dilihat dari data berikut.
b. Siswa I: Iya tawwana’ yang tinggi nilainya
Siswa 2: Asikk selamat nah
Konteks:

Tindak tutur ini terjadi ketika pembelajaran berlangsung di ruang
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secara langsung atau tidak langsung memberikan penghargaan kepada
seseorang selain penutur, biasanya petutur, atas beberapa “kelebihan” yang
dimilikinya, seperti kepunyaan, karakteristik, keahlian, dan lain-lain yang
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dinilai secara positif oleh penutur dan petutur. Kemunculan data (b)
sebanyak 8 kali dalam tuturan memuji.
3. Bentuk tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih
Tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih merupakan bentuk
rasa syukur yang di ucapkan seseorang. Tindak tutur ekspresif
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WhatsApp. Kemudian salah scorang siswa membalas pesan dokumen
tersebut dengan ucapan Alhamdulillah, makasih ibu nilainya.




Tuturan ini disampaikan siswa kepada gurunya. Siswa memberikan
ucapan terima kasih dan rasa syukur karena telah mengirim daftar nilai tugas
serta siswa merasa puas dengan nilai yang diberikan. Kata “makasih”
merupakan bentuk lain dari kata terima kasih. Ungkapan terima kasih
biasanya disertai dengan ekspresi wajah yang menunjukkan ketulusan dan
kesopanan kepada orang yang memberi kebaikan. Selain itu ungkapan
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menyiratkan kedekatan hubungan antara pembicara dan lawan bicara.
Berdasarkan penjelasan tersebut, pada tuturan data (c) siswa
menggunakan kata “makasih” yang mengekspresikan rasa terima kasih ini




menyiratkan kedekatan hubungan antara penutur dan mitra tutur yaitu
sebagai guru dan murid. Tuturan pada data (c) termasuk bentuk tuturan
ekspresif ucapan terima kasih. Ciri yang menjadi penanda bahwa tuturan
tersebut masuk ke dalam bentuk tuturan ekspresif berterimakasih yaitu ada
kata makasih yang pada kalimat tersebut yaitu terdapat pada tuturan
“makasih ibu nilainya”. Kemunculan data (c) sebanyak 5 kali dalam tuturan
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obrolan grup WharsApp pada tanggal 26 Agustus 2021 pukul 08.30 WITa,
pada tuturan data (d) Proses pembelajaran tidak berlangsung seperti
biasanya dalam hal ini pembelajaran tidak tepat waktu. Pada saat tuturan




bﬂﬂmgmngﬁmmﬂlympﬂihnﬂmmynkﬂp&dmsimbahwaiaﬁdak
bisa melaksanakan proses pembelajaran pada hari itu. Dalam hal ini di
ka:mkangumkumgsehat.unmkmengeﬁﬁiankanﬁfﬂcm;um

memerintahkan siswanya untuk membaca kembali meteri pekan lalu tentang
siap ibu, semoga cepat sembuh ibu”.

menyatakan, atau menganggap salah suatu hal. Tuturan ini terjadi ketika
gummmimmgnsmgdikumpqﬂhmiimtaapiﬁﬂakadas_immm
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yang mengumpulkan. Bentuk tuturan ekspresif menyalahkan dapat dilihat
pada data berikut.

e. Guru: Kenapa sampai sekarang belum ada yang mengumpulkan
tugasnya yang ibu berikan pekan lalu. Padahal ibu sudah
perpanjang wakfunya.

Siswa: Astagfirullah, mohon maaf ibu saya kira belum dikumpul
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las” merupakan ungkapan menyalahkan yang ditujukan kepada ketua
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kelas yang bertanggung jawab atas keterlambatan tugas tidak dikumpulkan.
Kemunculan data (¢) sebanyak 6 kali dalam tuturan menyalahkan.
6. Bentuk tindak tutur ekspresif meminta maaf
Tindak tutur ekspresif meminta maaf ialah tuturan menungkapkan
permintaan ampun atau menyesali kesalahan yang diperbuat, Tuturan terjadi
ketika guru meminta untuk mengikuti kegiatan seminar di Zoom tetapi
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merasa bersalah adalah meminta maaf. Meminta maaf merupakan bentuk
kerendahan hati seseorang dan salah satu bentuk keberanian seseorang.

Sehingga meminta maaf membuat seseorang yang telah melakukan




kesalahan menyesal atas perbuatan yang telah dilakukannya dan tidak akan
mengulanginya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pada tuturan data (f) siswa
menggunakan kata “maaf” yang mengekspresikan rasa bersalah. Tuturan
pada data (f) termasuk bentuk tuturan ekspresif meminta maaf. Ciri yang
menjadi penanda bahwa tuturan tersebut masuk ke dalam bentuk tuturan
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Berdasarkan  tabel tersebut, frekuensi kemunculan tindak tutur
mengucapkan selamat sebanyak 6 kali dengan persentase 17,64%, memuji
sebanyak 8 kali dengan presentase 23,52%, berterima kasih sebanyak 5 kali




dengan persentase 14,70%, belasungkawa sebanyak 3 kali dengan persentase
8,82%, menyalahkan sebanyak 6 kali dengan persentase 17,64%, dan meminta

maaf sebanyak 6 kali dengan persentase 17,64%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tuturan yang paling banyak digunakan yaitu bentuk tindak tutur memuji
dan tuturan yang paling sedikit digunakan yaitu tindak tutur belasungkawa.
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Ngaglik Yogyakarta Di Luar Pembelajaran” hasil penelitian tersebut ditemukan
sembilan wujud penanda tuturan ekspresif dan menemukan enam makna pragmatik
tindak tutur ekspresif. Wujud penanda tindak tutur ekspresif yakni penanda tuturan




eh, walah, ah, loh, ya, wah, lha, astagfirullah, dan alhamedulillah. Selanjutnya
makna pragmatik tindak tutur ekspresif yakni mengungkapkan pujian, terima kasih,
kritikan, keluhan, menyalahkan, dan selamat.

Penelitian dari Hetti dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ekspresif Pada

Film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo”. Hasil penelitiannya ditemukan
sembilan belas tuturan yang mengandung tuturan ekspresif beserta fungsinya yakni

utur menuntut, dan

satu tindak tutur menasehati. Empat belas tindak wtur direktif terdiri dari sembilan

ﬁndakmmrburtanya,empnltihdaktunwmdmimdm-nmﬁndakmur

memerintah. Empat tindak tutur komisif yang kesemuanya tindak tutur berjanji.




tindak tutur kebahagian, dua tindak tutur menyindir, satu tindak tutur meminta
maaf, satu tindak tutur menyalahkan, satu tindak tutur mengeluh, dan satu tindak
tutur membanggakan.

ekspresif yang digunakan oleh siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia di




BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bagian sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk tindak tutur ckspresif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada percakapan antara siswa dengan guru di
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tutur. Selanjutnya, saran peneliti untuk pembaca yakni: para pengguna bahasa
agar dapat menggunakan tuturan-tuturan yang sesuai dengan situasi tutur agar
maksud yang ingin disampaikan oleh penutur dapat diterima dengan baik oleh
mitratutur. Untuk para peneliti bahasa agar ada penelitian lanjutan dari peneliti
ini dengan aspek yang lain guna menambah ilmu linguistik, para pendidik dapat
menggunakan tuturan ekspresif dalam pembelajaran agar pembelajaran menarik
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